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 Abstract: This research is aimed to know (1) The correlation between social and 
economic conditions of students’ parents with their achievement in learning Social 
Study (2) the correlation between self effication with achievement in learning social 
study (3) The correlation of both social and economic conditions of students’ parents 
and self effication with their achievement in learning Social Study in Grade VIII of 
SMPN 1 Salopa. The whole population on this research is 216 students, so 68 students 
are taken as a sample in the way of random sampling. The method of this research is 
correlation analysis, data is obtained from the questioner answered by respondents and 
documentation from 68 students. The result of this research showed that (1) social and 
economic conditions of students’ parents has a significant and positive correlation with 
their achievement in learning Social Study with coeficent correlation 0,648 and 
significancy 0,000 (2) self effication has a significant and positive correlation with 
achievement in learning social study with coeficent correlation 0,610 and significancy 
0,000 (3) both social and economic conditions of students’ parents and self effication 
has a significant and positive correlation with their achievement in learning Social 
Study with coeficent correlation 0,719 and significancy 0,000. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya (1) hubungan antara kondisi 
sosial ekonomi orangtua dengan prestasi belajar IPS, (2) hubungan antara efikasi diri 
dengan prestasi belajar IPS, (3) hubungan secara bersama-sama kondisi sosial ekonomi, 
efikasi dengan prestasi belajar IPS di kelas VIII SMP Negeri 1 Salopa. Populasi dalam 
penelitian ini siswa kelas VIII sebesar 216 siswa sehingga diambil sampel secara 
sample random sampling sebesar 68 siswa.  Metode penelitian ini analisis korelasi, data 
diperoleh dari angket yang dijawab responden dan dokumentasi dari 68 siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) kondisi sosial ekonomi orangtua memiliki hubungan 
yang signifikan dan positif  dengan prestasi belajar IPS dengan nilai koefisien korelasi 
0,648 dengan signifikan 0,000,  (2) efikasi diri memiliki hubungan yang signifikan dan 
positif dengan prestasi belajar IPS dengan koefisien korelasi 0,610 dengan signifikasi 
0,000, (3) kondisi sosial ekonomi orangtua, efikasi diri memiliki hubungan yang 
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Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk generasi yang unggul untuk mampu bersaing dalam 
mencapai prestasi belajar yang tinggi. Adanya perbedaan prestasi yang dimiliki mencerminkan kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa. Menurut Wahjoedi (2015:196) pendidikan merupakan usaha terencana untuk mengembangkan potensi siswa, 
meningkatkan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Prestasi belajar yang tinggi akan 
memberikan kesan bahwa kemampuan antar satu siswa dengan siswa yang lainya berbeda sehingga bermakna bagi diri siswa itu 
sendiri. Hal ini sesuai pendapat  Djamarah (2012:23) prestasi peserta didik adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dalam belajar.  
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Kondisi sosial ekonomi orangtua memiliki hubungan yang erat sekali dengan prestasi belajar siswa terutama dalam 
membangun prestasi siswa untuk mau berusaha lebih dalam mencapai prestasi tersebut. Dalam pencapaian prestasi perlu daya 
dukung yang optimal terutama orangtua untuk menyediakan fasilitas yang utama dalam belajar dan perhatian yang lebih dalam 
tugas-tugas yang diberikan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Slameto (2010:63) keadaan ekonomi keluarga erat 
hubungannya dengan hasil belajar siswa-siswa yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokok misalnya makanan, 
pakaian, pelindungan kesehatan dan lain-lain. Berbagai macam fasilitas belajar hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 
dana yang cukup untuk memenuhinya.  
SMP Negeri 1 Salopa memiliki kondisi sosial ekonomi yang beragam sehingga memiliki prestasi yang berbeda antara 
siswa satu dengan lainnya. Namun, kondisi sosial ekonomi yang rendah, menengah, dan atas selalu ada dalam setiap kelasnya 
sehingga permasalahan di setiap kelas beraneka ragam dimulai dengan siswa yang jarang masuk, prestasi nilai ulangan harian 
rendah. Menurut Ahmadi (2009:266) berpendapat bahwa faktor ekonomi keluarga banyak menentukan juga dalam belajar 
kondisi sosial ekonomi yang menegah lebih baik dibandingkan dengan kondisi sosial ekonomi yang rendah. Kondisi sosial 
ekonomi tinggi dan menegah sangat menentukan prestasi belajar siswa  dalam setiap mata pelajaran terutama IPS. 
Prestasi belajar yang beraneka ragam menyebabkan efikasi diri siswa SMP Negeri 1 Salopa memiliki berbedaan dalam 
setiap kelasnya mulai dari yang efikasi rendah, sedang, dan tinggi. Efikasi diri merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
diri setiap siswa untuk membangkitkan kemauan mereka dalam aktivitas belajar di kelas. Menurut Bandura (dalam Santrock 
2015:523) efikasi diri yakni keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan memproduksi hasil positif dan percaya 
efikasi diri faktor penting yang memengaruhi prestasi peserta didik. Efikasi diri salah satu faktor yang sangat penting dalam 
membangkitkan kepercayaan dari dalam diri siswa untuk lebih baik lagi dalam mencapai prestasi belajar IPS. Efikasi diri siswa 
biasanya banyak memengaruhi kondisi siswa dalam kelompok diskusi, mengerjakan tugas dari guru, prestasi belajar.  
Sehubungan dengan hal tersebut Rosyida (2016 :23) bahwa efikasi diri secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar 
dengan sumbangan efektif sebesar 15,80%. Murdiatmoko (2013), terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terhadap hasil 
belajar siswa. 
Prestasi belajar siswa memiliki hubungan antara kondisi sosial ekonomi dan efikasi diri. Siswa yang memiliki kondisi 
sosial ekonomi yang baik maka prestasi belajarnya akan meningkat, siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah akan 
memengaruhi prestasi belajarnya. Kondisi sosial ekonomi orangtua dan efikasi diri merupakan faktor yang sangat penting 
dalam prestasi belajar IPS. Jika siswa  ingin berprestasi maka orangtua siswa harus memerhatikan fasilitas belajar, meluangkan 
waktu untuk membimbing anak dalam belajar. Dalam kondisi sosial ekonomi siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Salopa 
memiliki permasalahan terutama ada sebagian siswa dengan kondisi sosial ekonomi orang rendah sehingga efikasi diri yang 
rendah berdampak pada prestasi belajar IPS rendah. Kondisi sosial ekonomi orangtua, efikasi diri dalam sebuah pencapaian 
prestasi sangatlah penting tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. 
Kondisi sosial ekonomi di pedesaan memiliki kondisi ekonomi yang Kondisi sosial ekonomi orangtua di daerah 
pedesaan pada umumnya menengah ke bawah. Dengan demikian, siswa SMP di daerah pedesaan berkecenderungan memiliki 
prestasi belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa di daerah perkotaan terutama siswa yang orangtuanya berlatar 
belakang ekonomi menengah ke atas. Siswa yang orangtuanya berlatar belakang ekonomi rendah cenderung tidak mampu 
menyediakan fasilitas belajar seperti bahan-bahan bacaan, terutama internet di rumah, HP yang memudahkan akses sumber 
belajar sehingga hal ini menyebabkan siswa yang bersangkutan kurang berprestasi dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya 
permasalahan kondisi sosial ekonomi orangtua peserta didik menentukan pemahamannya tentang hasil belajar yang akan 
diperoleh peserta didik. Dengan terpenuhi fasilitas belajar siswa akan memiliki efikasi yang lebih dibandingkan siswa yang 
serba terbatas dalam menyediakan kebutuhan sekolahnya.  
Siswa yang memiliki prestasi belajar yang baik selalu berusaha dengan sunguh-sunguh di dalam setiap mata pelajaran 
tanpa terpengaruh hal yang negatif. Prestasi belajar dibangun dari hal yang positif dalam proses belajar dimana siswa yang 
tekun dan rajin dalam proses belajar akan menghasilkan sesuatu yang baik dalam diri setiap siswa. Prestasi belajar merupakan 
pencapaian dari siswa berupa skor yang dituangkan dalam sebuah rapor untuk diinformasikan kepada orangtua siswa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Widjdati (2013) prestasi belajar merupakan proses perubahan diri individu pemilikan pengalaman 
baru dimana perubahan yang terjadi dimanifestasikan ke dalam pola, tingkah laku (behavior) yang berada di kawasan afektif, 
kognitif dan psikomotor, perbuatan, skill , pengetahuan serta dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. 
SMP Negeri 1 Salopa memiliki permasalahan baik dari segi kondisi sosial ekonomi dilihat dari data DAPODIK 
banyak siswa yang kategori miskin karena penghasilan dari kedua orangtua yang rendah di bawah Rp 1.000.000. Kondisi sosial 
ekonomi orangtua yang baik akan  meningkatkan prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya kondisi sosial ekonomi yang rendah 
akan memengaruhi prestasi belajar yang rendah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Raheem (2015) bahwa ada hubungan 
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METODE 
Metode yang digunakan peneliti dalam mengungkap kondisi sosial ekonomi orangtua, efikasi diri siswa dengan 
prestasi belajar kelas VIII pada SMP Negeri 1 Salopa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 
korelasi dan regresi ganda. Populasi penelitian ini berasal dari kelas VIII yang berjumlah 216 dengan jumlah sampel 68 orang 
siswa yang diambil secara sample random sampling.  
 
HASIL 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik meliputi hasil uji normalitas, lineritas, multikolinieritas, dan heteroskedastistas. Berbagai 
pertimbangan dilakukan sebagai prasyarat untuk masuk ke tahap selanjutnya untuk menjawab hipotesis. Hasil uji asumsi klasik 
pada data penelitian menunjukkan bahwa tidak ada masalah, artinya semua uji memenuhi syarat untuk dilakukan uji korelasi 
dan regresi berganda. Berikut ini tabel 1 asumsi klasik untuk menganalisis sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi 
Klasik 
Uji yang digunakan Hasil Kesimpulan 
Normalitas Kolomogorov smirnov test 
Sig kondisi sosial ekonomi = 0,187 
Sig efikasi diri =0,066 
Sig prestasi IPS=0,200 
Data terdistribusi normal 
Lineritas Anova 
Sig kondisi sosial ekonomi*prestasi belajar IPS = 
0,336 





VIF Kondisi sosial ekonomi =1,653 
VIF efikasi diri = 2,000 
Tidak ada Multikolineritas 





Uji hipotesis pertama dan kedua dilakukan dengan menggunakan uji korelasi. Sedangkan untuk hipotesis ketiga 
menggunakan uji regresi berganda pada program SPSS. Dari uji tersebut terlihat Ho ditolak berarti terdapat hubungan yang 
signifikan baik secara parsial maupun simultan antara variabel bebas dan terikat. Hipotesis penelitian menggunakan uji korelasi 
dan regresi sehingga menghasilkan hubungan yang signifikan dan positif variabel bebas dengan terikat. Dapat dilihat pada tabel 
2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Hasil 







Ada hubungan signifikan dan positif antara kondisi sosial ekonomi orangtua dengan 









Ada hubungan signifikan dan positif secara bersama antara kondisi sosial ekonomi dan 










Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi dengan Prestasi Belajar IPS 
Secara umum, kondisi sosial ekonomi orangtua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salopa rendah hal ini dapat dilihat 
melalui hasil analisis deskripsi sebesar 21 siswa dengan persentase 30,9% dan juga memiliki prestasi belajar yang sangat rendah 
sebesar 18 siswa dengan persentase sebesar 25,5%. Rendahnya kondisi sosial ekonomi orangtua menyebabkan siswa memiliki 
prestasi belajar yang rendah hal ini senada dengan Hasil penelitian dari Setiyowati (2015) orangtua memiliki peran penting 
dalam perkembangan prestasi belajar siswa, dengan kemampuan sosial ekonomi yang mencukupi, maka orangtua siswa akan 
mengalokasikan penghasilan untuk pendidikan, memenuhi fasilitas belajar memberi perhatian lebih pada pendidikan, dan dapat 
mengarahkan cara belajar anak sehingga anak dapat meraih prestasi belajar maksimal.  
Dari hasil analisis pengujian hipotesis pertama menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 
kondisi sosial ekonomi orangtua dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Salopa didapatkan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,648 yang dikategorikan kuat. koefisien korelasi sebesar 0,648 yang memiliki signifikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil nilai tolerance yang diberikan  0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Purwati (2011)  status sosial ekonomi diperoleh 
nilai thitung sebesar 2,092 dan signifikan sebesar 0,037 sehingga ditarik kesimpulan kondisi sosial ekonomi orangtua siswa 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
Kondisi sosial ekonomi perlu dipertimbangkan untuk menjadi faktor yang memengaruhi prestasi belajar IPS siswa, 
terutama dalam menentukan bagaimana siswa memiliki prestasi belajar yang tinggi di sekolah. Sesuai dengan hasil penelitian 
dari  Prabawa (2014) sosial ekonomi orangtua memiliki peranan yang sangat penting terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar, 
semakin tinggi tingkat sosial ekonomi orangtua, semakin besar harapan untuk berprestasi. Kondisi sosial ekonomi yang rendah 
menyebabkan mereka sulit untuk mengembangkan kemampuan terutama dalam mata pelajaran IPS sehingga perlu 
memerhatikan keadaan siswa secara sosial ekonomi untuk melihat sejauh mana prestasi mereka memiliki prestasi baik di kelas 
atau maupun di luar kelas. Menurut hasil penelitian Martianingtyas (2014) kondisi sosial ekonomi orangtua terhadap hasil 
belajar memiliki sumbangan sebesar 27,1% dan  memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 
Orangtua harus membimbing anaknya dalam kegiatan belajar di rumah maupun memerhatikan prestasi belajarnya di 
sekolah. Kondisi sosial ekonomi yang cukup akan memberikan perhatian yang lebih untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi 
dengan memasukkan anaknya ke tempat bimbingan belajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Raheem (2015) orang yang 
berpendidikan rendah dan tinggi harus berusaha mengirim anak-anak mereka untuk menambah pelajaran di rumah setelah jam 
sekolah, akhir pekan dan selama liburan untuk meningkatkan kinerja akademis siswa. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi orangtua memiliki hubungan yang signifikan 
dan positif dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salopa. Kondisi sosial ekonomi yang rendah 
menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi sangat rendah dan kondisi sosial ekonomi tinggi menyebabkan prestasi belajar IPS 
tinggi. Dalam  hal ini orangtua perlu memerhatikan prestasi belajar siswa, orangtua siswa perlu mengalokasikan penghasilan 
untuk pendidikan, memenuhi fasilitas belajar, memberi perhatian lebih pada pendidikan, dan dapat mengarahkan cara belajar 
anak.  
 
Hubungan Efikasi Diri dengan Prestasi Belajar IPS 
Secara umum, efikasi diri siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salopa rendah sehingga prestasi belajarnya rendah hal ini 
dapat dilihat dari analisis deskripsi dimana sebesar 25% memiliki efikasi diri rendah sehingga menyebabkan prestasi belajar 
yang rendah sebesar 25,5%. Rendahnya kepercayaan diri siswa menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru sehingga prestasi belajar siswa menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Schunk (dalam Santrock 
2015:523), mengaplikasikan konsep efikasi diri ini pada banyak aspek dari prestasi siswa. Menurutnya konsep ini memengaruhi 
pilihan aktivitas oleh siswa. Siswa dengan efikasi diri rendah mungkin menghindari banyak tugas belajar, khususnya yang 
menantang dan sulit, sedangkan siswa dengan level efikasi diri tinggi mau mengerjakan tugas-tugas seperti itu. Siswa dengan 
level efikasi diri tinggi lebih mungkin untuk tekun berusaha menguasai tugas pembelajaran dibandingkan dengan siswa level 
rendah. 
Hasil pengujian hipotesis kedua terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara efikasi diri siswa dengan prestasi 
belajar IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Salopa yang didapat koefisien korelasi sebesar 0,610 dan koefisien yang jatuh pada 
signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari nilai tolerance sebesar 0,05. Hal sesuai dengan hasil penelitian Rosyida (2016) self 
efficacy terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Geografi dengan sumbangan efektif sebesar 15,80% atau 
sekitar 0,158 % dalam kriteria sedang sehingga memiliki nilai cukup. Efikasi memiliki hubungan yang kuat dengan prestasi 
belajar IPS dalam hal ini efikasi perlu dipertimbangkan sebagai faktor yang sangat penting dalam prestasi belajar. Sesuai 
dengan hasil penelitian dari Ilhamsyah (2014) efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan secara langsung dengan prestasi 
belajar matematika.  
Siswa yang memiliki efikasi diri yang baik akan lebih berusaha keras mencapai prestasi belajar yang tinggi dalam 
setiap mata pelajaran. Kemampuan siswa dalam setiap proses belajar akan selalu berbeda antar satu dengan lainya dimana 
perbedaan ini dilihat dari kemampuan siswa dalam mengelola kepercayaan dirinya sehingga menjadi hal yang positif terutama 
mampu bisa menghadapi proses belajar yang sulit, menyelesaikan tugas belajar dengan penuh keyakinan. Hal ini sesuai dengan 
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penelitian dari Khotimah (2016) siswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih menghadapi tugas akademik dengan penuh 
keyakinan sehingga penuh motivasi dengan level energi yang dimiliki akan lebih tinggi dari pada yang memiliki efikasi diri 
rendah. Sementara itu, siswa yang memiliki efikasi diri rendah cenderung kurang gigih dalam proses belajar, suka menghindari 
tugas, dan muda putus asa.  
Menurut Alwisol (dalam Adicandro & Purnamasari, 2011), efikasi diri dapat diperoleh, diubah ditingkatkan atau 
diturunkan melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, yakni pengalaman menguasai suatu prestasi (performance 
accomplishment), pengalaman vikarius emosi (vicarious experiences), persuasi sosial (social persation) dan pembangkitan 
emosi (emotional physiological). Berdasarkan paparan dan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif antara efikasi diri dengan prestasi belajar IPS. Dalam hal ini siswa yang memiliki efikasi yang rendah 
akan mendapat prestasi  belajar IPS yang rendah sehingga efikasi diri perlu dipertimbangkan menjadi faktor yang memengaruhi 
prestasi belajar IPS. Rendahnya efikasi diri dapat diatasi dengan pengalaman menguasai prestasi, membangkitkan emosi, dan 
persuasi sosial. 
 
Hubungan Secara Bersama Kondisi Sosial Ekonomi dan Efikasi Diri dengan Prestasi Belajar IPS 
Hasil dari uji regresi dimana nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,719 dan juga signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil 
dari 0,05. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif secara bersama-sama antara kondisi sosial ekonomi dan efikasi diri 
dengan prestasi belajar IPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salopa. Dalam hal ini jika kondisi sosial ekonomi orangtua 
rendah maka prestasi belajar sangat rendah, jika efikasi diri rendah maka prestasi belajar IPS sangat rendah. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Kirana (2010) secara bersama-sama efikasi diri dan dukungan sosial menunjukkan korelasi yang signifikan 
dengan prestasi akademik. Dengan demikian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa kondisi sosial ekonomi orangtua, efikasi 
diri secara simultan terdapat hubungan dengan prestasi belajar. Dalam hal ini kondisi sosial ekonomi orangtua dapat menjadi 
faktor penentu dalam prestasi belajar dari siswa di SMP Negeri 1 Salopa. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahsan penelitian ini, dapat diambil kesimpulan, yakni (1) terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif antara kondisi sosial ekonomi dengan prestasi belajar IPS; (2) terdapat hubungan yang signifikan dan 
positif antara efikasi diri dengan prestasi belajar IPS; (3) terdapat hubungan yang signifikan dan positif kondisi sosial ekonomi 
dan efikasi diri secara bersama-sama dengan prestasi belajar IPS. 
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